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Abstrak

Selain kemampuan berpikir, disposisi berpikir juga diperlukan agar seorang siswa atau mahasiswa dapat
berhasil dalam belajar. Akan tetapi, hasil penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang disposisi berpikir dari 84 responden yang merupakan pendidik dan mahasiswa calon guru masih
berada pada kategori sangat rendah, yaitu 38,45%. Masalah rendahnya pengetahuan tentang disposisi
berpikir ini penting untuk diatasi. Hal ini dikarenakan seorang guru harus memahami disposisi berpikir,
agar berhasil dalam melakukan pembelajaran di kelas. Salah satu cara yang dilakukan oleh pengabdi
adalah mengadakan kegiatan webinar nasional tentang tinjauan filosofis dan psikologis dari disposisi
berpikir. Oleh karena itu, tujuan kegiatan webinar ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan peserta
webinar tentang disposisi berpikir. Kegiatan webinar ini terdiri dari tiga tahap, yaitu pemaparan materi,
tanya jawab, dan evaluasi kegiatan. Hasil pengabdian melalui webinar ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan peserta terhadap disposisi berpikir sebesar 23,99%, yaitu dari kategori sangat
rendah (38,45%) ke kategori tinggi (62,44%). Peningkatan pengetahuan ini juga terjadi pada masing-
masing materi tentang disposisi berpikir yang disampaikan dalam webinar ini. Peningkatan pengetahuan
ini juga didukung oleh pendapat responden, yaitu 39% responden berpendapat bahwa kegiatan webinar
ini dapat menambah pengetahuan tentang disposisi berpikir dan 36% responden mengatakan bahwa
mendapat pengetahuan baru tentang disposisi berpikir. Secara umum dapat dikatakan bahwa webinar ini
berhasil dalam meningkatkan pengetahuan peserta tentang disposisi berpikir.

Kata kunci: Bidang Pendidikan, Disposisi Berpikir, Pengabdian Kepada Masyarakat, Webinar.
Abstract

In addition to thinking skills, thinking dispositions are also needed so that a student can succeed in
learning. However, the results of the preliminary research indicate that the knowledge of the thinking
dispositions of 84 respondents who are teachers and preservice teacher candidates is still in the low
category, which is 38.45%. The problem of low knowledge about this thinking disposition is important to
overcome. This is because a teacher must understand the disposition of thinking, to be successful in
carrying out learning in class. One of the ways that this service is carried out is by holding a national
webinar on a philosophical and psychological review of thinking dispositions. Therefore, the purpose of
this webinar activity is to increase the knowledge of webinar participants about thinking dispositions. This
webinar activity consists of three stages, namely material presentation, question and answer, and
evaluation of activities. The results of this service through this webinar showed that there was an increase
in participants' knowledge of thinking dispositions by 23.99%, from the very low category (38.45%) to the
high category (62.44%). This increase in knowledge also occurs in each material about the disposition of
thinking presented in this webinar. This increase in knowledge was also supported by the opinion of
respondents, namely 39% of respondents thought that this webinar activity could increase knowledge
about thinking dispositions and 36% of respondents said that they got new knowledge about thinking
dispositions. In general, it can be said that this webinar was successful in increasing participants'
knowledge about thinking dispositions.

Keywords: Education, Thinking Disposition, Community Service, Webinars.
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1. PENDAHULUAN

Selain kemampuan berpikir, keterampilan berpikir juga
penting untuk dimiliki oleh siswa maupun mahasiswa
agar berhasil dalam belajar. Keterampilan berpikir ini
selanjutnya disebut sebagai disposisi berpikir (Perkins,
Jay, & Tishman, 1993; Ron, 2001; Setiawan, 2020e;
Tishman & Andrade, 1995; Tishman, Jay, & Perkins,
1993). Disposisi berpikir secara filosofis didefinisikan
sebagai kecenderungan untuk bertindak atau berperilaku
yang dilakukan secara reflektif atau tidak disengaja
(Ennis, 1996). Sedangkan secara psikologis, disposisi
berpikir ~ didefinisikan  sebagai kecenderungan
berperilaku yang dapat dikendalikan secara sadar,
sehingga menghasilkan perilaku yang produktif (Perkins
et al., 1993; Ron, 2001; Tishman & Andrade, 1995;
Tishman et al., 1993). Berbagai hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  disposisi  berpikir  ini
mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar
maupun menyelesaikan soal-soal (Almerino, Etcuban,
Jose, & Almerino, 2019; Ron, 2001; Setiawan, 2020f,
2020b, 2020h; Setiawan, Purwanto, Parta, & Sisworo,
2020a). Oleh sebab itu seorang pendidik atau mahasiswa
calon guru harus mengetahui tentang disposisi berpikir
ini, agar dapat membelajarkan disposisi berpikir kepada
siswanya.

Akan tetapi hasil penelitian pendahuluan menunjukkan
bahwa pengetahuan tentang disposisi berpikir dari 84
responden yang terbagi dalam 69 mahasiswa S1, 1
mahasiswa S3, 10 guru, dan 6 dosen masih sangat
rendah, yaitu 38,45%. Secara lebih rinci dari rendahnya
pengetahuan tentang disposisi berpikir tersebut terdiri
dari: (1) pengetahuan tentang asal mula disposisi
berpikir sebesar 41,37%; (2) pengetahuan tentang
tinjauan filosofis disposisi berpikir sebesar 37,20%; (3)
pengetahuan tentang tinjauan psikologis disposisi
berpikir sebesar 37,80%; (4) pengetahuan tentang
definisi disposisi berpikir yang bergantung pada
konteksnya sebesar 39,29%; (5) pengetahuan tentang
konteks yang sesuai untuk mendefinisikan disposisi
berpikir sebesar 38,70%; (6) pengetahuan tentang

hubungan disposisi  berpikir dengan kemampuan
berpikir sebesar 41,67%; (7) pengetahuan tentang
perbedaan disposisi  berpikir dengan kemampuan

berpikir sebesar 41,07%; (8) pengetahuan tentang istilah
lain dari disposisi berpikir sebesar 38,70%; (9)
pengetahuan tentang definisi disposisi berpikir dari
perspektif filsafat sebesar 35,12%; (10) pengetahuan
tentang definisi disposisi berpikir dari perspektif
psikologi sebesar 34,52%; dan (11) pengetahuan tentang
perbedaan disposisi berpikir dengan kebiasaan berpikir
sebesar 37,50%. Sebelas pengetahuan tentang disposisi
ini merupakan pengetahuan awal yang harus dimiliki
oleh pendidik atau calon pendidik agar dapat memahami
disposisi berpikir dengan baik (Setiawan, 2020e). Dari
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hasil penelitian pendahuluan juga diperoleh bahwa 50%
responden mengatakan belum mengetahui tentang
disposisi berpikir dan 42% responden mengatakan
sedikit mengetahui  tentang  disposisi  berpikir.
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan ini dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan awal tentang disposisi
berpikir dari responden masih rendah.

Rendahnya pengetahuan tentang disposisi berpikir ini
penting untuk diatasi. Hal ini dikarenakan hasil
penelitian menunjukkan bahwa seorang guru harus
memahami disposisi berpikir siswa agar lebih berhasil
dalam melakukan pembelajaran di kelas (Clark et al.,
2014), dimana pembelajaran yang dilakukan oleh guru
akan mempengaruhi prestasi siswa (Setiawan, 2020g;
Setiawan & Syaifuddin, 2020b) dan juga cara-cara yang
digunakan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah
(Setiawan, 2020c, 2020d; Setiawan, Purwanto, Parta, &
Sisworo, 2020b). Dengan demikian masalah rendahnya
pengetahuan guru maupun calon guru tentang disposisi
berpikir ini penting untuk diatasi.

Salah cara untuk mengatasi rendahnya pengetahuan guru
atau mahasiswa calon guru tentang disposisi berpikir
dilakukan dengan kegiatan seminar. Akan tetapi di masa
pandemi covid-19 ini sangat kecil kemungkinan untuk
dilaksanakannya seminar. Hal ini dikarenakan akan
terjadi kerumunan orang dalam jumlah yang besar. Oleh
sebab itu kegiatan untuk menggantikan seminar tersebut
adalah kegiatan webinar. Kegiatan webinar ini
didefinisikan sebagai kegiatan seminar secara daring
(dalam jaringan) dengan menggunakan aplikasi tertentu
yang berbasis pada internet. Kegiatan webinar ini
memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan webinar
ini secara umum vyaitu biaya yang dikeluarkan lebih
murah daripada seminar tatap muka dan jangkauannya
lebih luas. Sedangkan kelemahannya adalah bergantung
pada koneksi internet. Jika koneksi internet buruk, maka
kegiatan webinar ini akan terkendala. Oleh karena itu
untuk mengatasi kendala jaringan internet ini, pengabdi
menyediakan koneksi internet yang cukup kuat.
Sehingga diharapkan webinar nasional tentang tinjauan
filosofis dan psikologis disposisi berpikir ini dapat
dilakukan dengan baik.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah berupa webinar nasional dengan
materi tinjauan filosofis dan tinjauan psikologi dari
disposisi berpikir. Tujuan dilaksanakannya pengabdian
kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang tinjauan filosofis dan
tinjauan psikologis dari disposisi berpikir. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang berupa webinar ini
diharapkan dapat memberikan manfaat yang berupa



bertambahnya pengetahuan atau wawasan peserta
webinar tentang disposisi berpikir.

2. BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berupa
webinar nasional dengan materi tinjauan filosofis dan
psikologis dari disposisi berpikir ini merupakan bagian
dari kegiatan webinar nasional dengan tema “Emergensi
Remote Learning Student’s Cognitive Processes and
Attitute” (lihat Gambar 1). Pemateri yang khusus
membahas tentang tinjauan filosofis dan psikologis dari
disposisi berpikir ini merupakan pengabdi sendiri.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bekerja
sama dengan Mahasiswa Himaprodi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Islam Malang sebagai mitra dalam kegiatan
ini. Kegiatan webinar nasional ini dilaksanakan pada
tanggal 27 Desember 2020 di Universitas Islam Malang.
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Gambar 1. Poster Webinar Nasional

Kegiatan webinar nasional ini secara umum terdiri dari
tiga tahap untuk masing-masing pemateri, Vyaitu
pemaparan materi, tanya jawab, evaluasi kegiatan
webinar (lihat Gambar 2). Tahap pertama adalah
pemaparan materi. Waktu yang diberikan untuk
memaparkan materi adalah 20 menit. Materi yang
disampaikan oleh pengabdi pada webinar ini terdiri dari:
asal mula disposisi berpikir, tinjauan filosofis dari
disposisi berpikir, tinjauan psikologis disposisi berpikir,
definisi disposisi berpikir diberbagai konteks, hubungan
dan perbedaan disposisi berpikir dengan kemampuan
berpikir, istilah lain dari disposisi berpikir, definisi dari
disposisi berpikir dari perspektif filsafat dan dari
perspektif psikologi, dan perbedaan disposisi berpikir
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dengan kebiasaan berpikir. Materi-materi ini dapat
dilihat dalam buku yang berjudul disposisi berpikir yang
ditulis oleh pengabdi sendiri (Setiawan, 2020e).

Pemaparan
Materi

Tanya
Jawab

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Webinar

Tahapan kedua adalah tanya jawab. Dalam kegiatan
tanya jawab ini moderator memberikan kesempatan
kepada peserta webinar nasional untuk memberikan
pertanyaan kepada pemateri. Kemudian moderator
memberikan kesempatan kepada pemateri untuk
menjawab atau menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh peserta webinar. Karena keterbatasan
waktu, moderator membatasi kegiatan tanya jawab ini
hanya 30 menit.

Tahapan ketiga adalah evaluasi pelaksanaan webinar.
Evaluasi ini dilakukan dengan meminta peserta webinar
untuk mengisi angket tentang pengetahuan disposisi
berpikir setelah mengikuti kegiatan webinar dan
meminta pendapat peserta setelah mengikuti webinar.
Sesuai dengan materi yang disampaikan dalam webinar,
Angket ini terdiri dari 11 pertanyaan. Masing-masing

pertanyaan menggunakan pilihan jawaban Tidak
Mengetahui  (TM), Sedikit Mengetahui (SeM),
Mengetahui (M), dan Sangat Mengetahui (SaM).

Masing-masing pilihan ini diberikan skor 1, 2, 3, dan 4.
Selanjutnya skor yang diperoleh dikonversi menjadi
skor pengetahuan dalam bentuk persen dengan
menggunakan rumus berikut.

skor yang diperoleh

skor = X 100%

skor maksimum

Skor pengetahuan yang sudah diperoleh dikategorikan
dengan menggunakan interval sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Penentuan interval
tersebut menggunakan persentase nilai yang dapat
dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Skor Pengetahuan Peserta

Persentase nilai (n) Kategori
0% <n<20% Sangat Rendah
20% < n < 40% Rendah



40% <n < 60%
60% <n < 80%
80% <n <100%

Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi

Dari Tabel 1 diperolen batas kategori dari skor
pengetahuan peserta webinar tentang disposisi berpikir
sebagai penentu keberhasilan pelaksanaan webinar
nasional ini yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan peserta terhadap disposisi berpikir. Jika
persentase skor peserta berada pada kategori tinggi atau
sangat tinggi, maka dapat dikatakan bahwa pengetahuan
peserta webinar tentang disposisi berpikir adalah baik.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa webinar
nasional ini berhasil. Jika persentase skor pengetahuan
peserta berada pada kategori sedang, rendah, atau sangat
rendah, maka pengetahuan peserta webinar tentang
disposisi berpikir kurang baik. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa webinar ini kurang berhasil dalam
meningkatkan pengetahuan peserta tentang disposisi
berpikir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan webinar nasional ini diikuti oleh sekitar 128
peserta yang terdiri dari kalangan mahasiswa calon guru,
guru, dan dosen. Kegiatan webinar ini terbagi menjadi
dua sesi. Sesi pertama diisi oleh 3 pemateri dan sesi
kedua diisi oleh 2 pemateri. Pengabdi dalam webinar ini
mengisi materi pada sesi kedua. Masing-masing sesi
mengikuti tiga tahapan kegiatan webinar, yaitu
pemaparan materi, tanya jawab, dan evaluasi. Pada
artikel ini akan dipaparkan hasil pengabdian kepada
masyarakat yang berupa webinar secara khusus tentang
materi tinjauan filosofis dan psikologis dari disposisi
berpikir. Pemaparan hasil pengabdian tersebut akan
disajikan sesuai dengan tahapan pelaksanaan kegiatan
webinar ini.

3.1. Pemaparan Materi

Kegiatan pertama yang dilakan dalam webinar ini adalah
pemaparan materi. Kegiatan pemaparan materi ini
berlangsung selama 20 menit untuk masing-masing
pemateri. Materi yang disampaikan kepada peserta
webinar berbentuk power point yang membahas
mengenai tinjauan filosofis dan psikologis dari disposisi
berpikir. kegiatan pemaparan materi ini dapat dilihat
dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Pemaparan Materi

Pada awal penyampaian materi ini masih terkendala
sinyal internet. Sehingga sebelum benar-benar memulai
penyampaian materi, pengabdi mengecek terlebih
dahulu tentang kejelasan suara pemateri yang dapat
didengar oleh peserta webinar. Setelah dipastikan bahwa
suara sudah terdengar jelas, maka pengabdi memulai
menyampaikan paparan materi tentang tinjauan filosofis
dan tinjauan psikologis dari disposisi berpikir.

Dalam pemaparan materi ini terlihat bahwa peserta
webinar memperhatikan apa yang disampaikan oleh
pemateri. Pada saat penyampaian materi ini, tidak ada
kendala sinyal internet, sehingga pemateri dapat
menyampaikan materi tentang tinjauan filosofis dan
psikologis dari disposisi berpikir ini secara jelas dan
lancar kepada peserta webinar. Akan tetapi dalam
penyampaian materi ini memiliki kendala yang berupa
keterbatasan waktu. Waktu penyampaian materi yang
diberikan oleh moderator hanya 20 menit, sehingga ada
beberapa materi yang tidak dibahas secara detail.

3.2. Tanya Jawab

Setelah pemaparan materi selesai, maka tahap
berikutnya dalam kegiatan webinar ini adalah tanya
jawab. Moderator memberikan kesempatan kepada
peserta untuk bertanya kepada pemateri. Pertanyaan
dapat melalui chat yang disediakan pada aplikasi zoom
meeting atau dapat secara langsung menyampaikan
pertanyaan secara lisan kepada pemateri. Waktu yang
disediakan pada sesi tanya jawab ini sekitar 30 menit.

Contoh pertanyaan yang diajukan oleh peserta webinar,
yaitu (1) apakah disposisi berpikir ini mempengaruhi
pemahaman siswa atau mahasiswa dalam menerima
materi, (2) apakah disposisi berpikir ini lebih penting
daripada kemampuan berpikir? karena hasil penelitian
menunjukkan bahwa orang-orang yang sukses dalam
berbisnis adalah mereka yang memiliki kemampuan
berpikir tingkat sedang. Secara langsung pemateri
menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
peserta tersebut. Jawaban untuk masing-masing
pertanyaan adalah: (1) disposisi berpikir ini dapat



mempengaruhi pemahaman siswa atau mahasiswa dalam
menerima materi. Hal didasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa keyakinan secara signifikan
mempengaruhi sikap terhadap matematika (Almerino et
al., 2019), selain itu siswa yang tidak mau mempelajari
matematika disebabkan siswa tersebut menganggap
matematika itu sulit (NCTM, 2000). (2) disposisi
berpikir ini lebih penting daripada hanya sekedar
kemampuan berpikir. Hal ini dikarenakan disposisi
berpikir sendiri harus mampu melampaui kemampuan
berpikir. Misalnya, seorang siswa yang sudah memiliki
kemampuan berpikir tentang teknik-teknik berenang.
Jika siswa tersebut ternyata tidak dapat berenang, maka
siswa itu tidak memiliki disposisi berpikir tentang
teknik-teknik berenang. Akan tetapi jika siswa tersebut
dapat menerapkan teknik-teknik tersebut saat berenang,
maka siswa itu memiliki disposisi berpikir tentang
teknik-teknik berenang. Jadi selain dibelajarkan tentang
kemampuan berpikir, maka siswa atau mahasiswa juga
dibelajarkan tentang disposisi berpikir yang berupa
perilaku dari kemampuan berpikir yang dimilikinya.

Dengan melalukan kegiatan tanya jawab ini, peserta
semakin memahami tentang disposisi  berpikir.
Tanggapan atau jawaban yang diberikan oleh pemateri
sebaiknya disertai dengan hasil penelitian, teori, dan
contoh dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta
webinar lebih memahami jawaban atau tanggapan yang
diberikan oleh pemateri.

3.3. Evaluasi Pengabdian

Setelah kegiatan pemaparan materi dan tanya jawab
selesai, maka Kkegiatan ketiga adalah evaluasi
pengabdian. Para peserta webinar diminta untuk mengisi
angket tentang pengetahuan disposisi berpikir dan
diminta untuk memberikan pendapatnya mengenai
pelaksanaan webinar tentang tinjauan filosofis dan
psikologi tentang disposisi berpikir ini. Dari 128 peserta,
terdapat 36 peserta yang secara sukarela mengisi angket
ini. Hasil pengisian angket dari 36 peserta tersebut dapat
dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengisian Angket Pengetahuan Tentang Disposisi Berpikir Setelah Kegiatan Webinar

No. Pertanyaan Skor
1. Apakah Bapak/Ibu Mengetahui asal mula disposisi berpikir? 92
2. Apakah Bapak/lbu mengetahui tinjauan filosofis dari disposisi berpikir? 86
3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tinjauan psikologis dari disposisi berpikir? 88
4, Apakah bapak/Ibu mengetahui bahwa definisi disposisi berpikir bergantung pada konteksnya? 90
5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui konteks yang sesuai untuk mendefinisikan disposisi berpikir? 88
6. Apakah Bapak/Ibu mengetahui hubungan disposisi berpikir dengan kemampuan berpikir? 91
7. Apakah Bapak/Ibu mengetahui perbedaan disposisi berpikir dengan kemampuan berpikir? 96
8. Apakah Bapak/Ibu mengetahui istilah lain dari disposisi berpikir? 88
9. Apakah Bapak/Ibu mengetahui definisi disposisi berpikir dari perspektif filsafat? 90
10.  Apakah Bapak/Ibu mengetahui definisi disposisi berpikir dari perspektif psikologi? 87
11.  Apakah bapak/Ibu mengetahui perbedaan dari disposisi berpikir dengan kebiasaan berpikir? 93
Skor Total 989
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa skor total hasil Persentase skor pengetahuan responden tentang
pengisian angket dari 36 responden adalah 989. Skor disposisi berpikir secara khusus setelah mengikuti

maksimum pengisian angket ini adalah 4 x 11 x 36 =
1.584. Dari total skor yang diperoleh dan skor
maksimum, maka diperoleh  persentase  skor

pengetahuan disposisi berpikir secara menyeluruh dari

36 peserta yang mengisi angket ini adalah %x

100% = 62,44%. Ini artinya secara umum pengetahuan
peserta webinar tentang disposisi berpikir setelah
mengikuti webinar ini berada pada kategori tinggi.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemahaman
peserta webinar terhadap disposisi berpikir adalah baik.
Oleh karena itu kegiatan webinar ini berhasil dalam
meningkatkan pengetahuan peserta tentang disposisi
berpikir.
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kegiatan webinar ini dapat dilihat dari masing-masing
pertanyaan. Skor maksimum dari satu pertanyaan adalah
4 x 36 =144. Dari skor yang diperoeh dan skor
maksimum ini, maka dapat ditentukan persentase skor
pengetahuan di masing-masing pertanyaan. Persentase
skor pengetahuan responden tentang asal mula disposisi

berpikir adalah % x 100% = 63,89%. Persentase
skor pengetahuan responden tentang tinjauan filosofis
dari disposisi berpikir adalah % x 100% = 59,72%.
Persentase skor pengetahuan responden tentang tinjauan

psikologis dari disposisi berpikir adalah % x 100%

61,11%. Persentase skor pengetahuan responden
tentang definisi disposisi berpikir yang bergantung pada
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konteksnya adalah % X 100% = 62,50%. Persentase
skor pengetahuan responden tentang konteks yang
sesuai dengan disposisi berpikir adalah % X 100% =
61,11%. Persentase skor pengetahuan responden
tentang hubungan disposisi berpikir dengan kemampuan
berpikir adalah % X 100% = 63,19%. Persentase skor
pengetahuan responden tentang perbedaan disposisi
berpikir dengan kemampuan berpikir adalah ;—ix
100% = 66,67%. Persentase skor  pengetahuan
responden tentang istilah lain dari disposisi berpikir
adalah % X 100% = 61,11%. Persentase  skor
pengetahuan responden

tentang definisi  disposisi
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berpikir dari perspektif filsafat adalah % x 100% =

62,50%. Persentase skor pengetahuan responden
tentang definisi disposisi berpikir dari perspektif

psikologi adalah % x 100% = 60,42%. Persentase
skor pengetahuan responden tentang perbedaan disposisi
berpikir dengan kebiasaan berpikir adalah % X

100% = 64,58%. Ini artinya, setiap pengetahuan
responden pada masing-masing pertanyaan berada pada
kategori tinggi. Oleh sebab itu, kegiatan webinar ini
berhasil dalam meningkatkan pengetahuan peserta pada
masing-masing pertanyaan. Hasil perbandingan dari
persentase skor pengetahuan tentang disposisi berpikir
sebelum dan sesudah webinar ini dapat dilihat dalam
Gambar 4.

Diagram Perbandingan Persentase Skor Pengetahuan Disposisi Berpikir
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Gambar 4. Diagram Perbandingan Pesentase Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Webinar

Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan skor
pengetahuan reponden dari kategori sangat rendah ke
kategori tinggi. Secara umum peningkatan skor
pengetahuan responden adalah dari 38,45% menjadi
62,44%. Ini artinya persentase skor pengetahuan
responden bertambah sebanyak 23,99%. Oleh sebab itu
terjadi peningkatan pengetahuan responden terhadap
disposisi berpikir.

Data yang dikumpulkan dari kegiatan evaluasi
pengabdian ini juga berupa pendapat peserta webinar.
Diperoleh pendapat dari 36 responden setelah mengikuti
kegiatan webinar ini dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Pendapat Responden

Pendapat Responden
Menambah wawasan dan pengetahuan 14
tentang disposisi berpikir.
Mendapat pengetahuan baru tentang 13
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disposisi berpikir.

Mendapat ilmu yang bermanfaat. 5
Mengembangkan kemampuan 2
berpikir mengenai matematika.
Mengubah mindset untuk lebih giat 2
lagi dalam belajar matematika.

Total Responden 36

Dari pendapat yang diberikan oleh responden pada
Tabel 3 dapat diketahui bahwa 39% responden
berpendapat bahwa kegiatan webinar ini memliki
manfaat, yaitu menambah pengetahuan dan wawasannya
tentang disposisi  berpikir dan 36% responden
mengatakan bahwa mendapat pengetahuan baru tentang
disposisi  berpikir.  Sedangkan 25%  responden
berpendapat bahwa kegiatan webinar ini memiliki
dampak positif dalam mengubah maindset dan
mengembangkan kemampuan berpikir.



Secara umum hasil pengabdian ini berkonstribusi pada
peningkatan pengetahuan peserta dalam memahami
disposisi berpikir, khususnya pada materi tinjauan
filosofis dan tinjauan psikologis dari disposisi berpikir.
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa secara umum
terjadi peningkatan pengetahuan disposisi berpikir
peserta dari kategori sangat rendah ke kategori tinggi.
Peningkatan ini terjadi karena didukung oleh beberapa
faktor. Faktor pertama adalah adanya penelitian
pendahuluan tentang pengetahuan peserta terhadap
disposisi berpikir. Hasil penelitian pendahuluan ini
memiliki manfaat bagi pemateri untuk memetakan
materi apasaja yang akan disampaikan dalam webinar.
Hasil pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa
guru-guru antusias dalam mengikuti suatu pelatihan
dikarenakan materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan
guru-guru tersebut (Setiawan, 2020a; Setiawan &
Syaifuddin, 2020a, 2020b). Penelitian pendahuluan ini
secara sederhana dapat dilakukan dengan meminta calon
peserta webinar untuk mengisi kuesioner tentang materi
yang akan disampaikan dalam webinar. Dengan
demikian, pemateri dapat menyusun materinya dengan
baik, sehingga berdampak baik pada pemahaman peserta
terhadap materi yang disampaikan dalam webinar atau
seminar.

Faktor yang kedua adalah tersedianya sinyal internet
yang kuat dalam kegiatan webinar ini. Apabila sinyal
internet ini terganggu, maka akan berdampak pada
kurangnya pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan. Baik pemateri, panitia, maupun peserta
webinar harus menyediakan internet yang bagus,
sehingga pemateri dapat menyampaikan materinya,
peserta dapat mendengarkan penyampaian materi
dengan baik, serta panitia dapat memandu kegiatan
webinar dengan baik mulai awal sampai akhir.

Faktor yang ketiga adalah meteri terorganisasi dengan
baik. Hasil pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa
bahan pelatihan maupun materi yang tersusun dengan
baik dapat mempermudah peserta untuk memahami
materi (Sutrisno & Zuhri, 2019), dapat menambah
pengetahuan peserta (Hia, Sumarni, & Armiati, 2016),
serta merupakan faktor yang mendukung keberhasilan
pelaksanaan seminar maupun pelatihan (Setiawan,
2020a). Selain itu, adanya materi yang terorganisasi

dengan baik dapat memudahkan peserta untuk
mempelajarinya kembali setelah kegiatan webinar
selesai. Penyusunan materi ini penting untuk

menyantumkan rujukan. Hal ini sebagai wujud bahwa
materi yang disampaikan oleh pemateri dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu
penting untuk mempersiapkan materi dengan baik
sebelum melaksanakan webinar, sehingga pengetahuan
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peserta akan bertambah dan bahkan peserta dapat
mempelajari sendiri materi yang tersusun dengan baik.

Faktor keempat adalah kompetensi yang dimiliki oleh

pemateri  dalam  menyampaikan  materi  yang
dipahaminya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi  seorang guru akan  mempengaruhi

pembelajaran yang dilakukan di kelas, yang selanjutnya
akan mempengaruhi prestasi siswa (Setiawan, 2015).
Seorang pemateri harus memiliki kompetensi di
bidangnya, agar dapat memahamkan peserta terhadap
materi yang disampaikannya. Hasil pengabdian
sebelumnya menunjukkan bahwa jika penyampaian
materi jelas dan mudah dipahami, maka seluruh peserta
akan antusias dalam mengikuti pelatihan atau seminar
tersebut (Susantini, Rahayu, Budiono, & Raharjo, 2015).
Oleh sebab itu pemateri harus benar-benar menguasai

materi yang akan disampaikan, sehingga
penyampaiannya akan menyenangkan, Yyang pada
akhirnya akan meningkatkan pemahaman peserta
terhadap materi yang disampaikan. Lebih lanjut,

pemateri yang kompeten dalam bidangnya akan dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
peserta webinar secara jelas dan benar, sehingga akan
menambah pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan.

Selain faktor pendukung tersebut, kegiatan webinar ini
juga memiliki kekurangan, vyaitu terlalu sedikitnya
waktu yang diberikan kepada pemateri untuk
menyampaikan  paparan materinya dan terlalu
banyaknya pemateri. Waktu yang diberikan kepada
pemateri adalah 20 menit dan pemateri yang
menyampaikan terdiri dari 5 pemateri. Akibat dari
sedikitnya waktu untuk menyampaikan materi adalah
materi yang disampaikan tidak secara keseluruhan yang
sudah dipersiapkan oleh pemateri. Sedangkan akibat dari
banyaknya pemateri adalah fokus peserta hanya pada
pemateri tertentu saja, atau bahkan dapat mengakibatkan
peserta tidak fokus sama sekali dengan kegiatan webinar
ini. Oleh karena itu hendaknya pemaparan materi
dibatasi secara maksimal (misalnya maksimal 45 menit).
Sehingga pemateri dapat dengan leluasa menggunakan
waktu tersebut untuk menjelaskan materi kepada
peserta. Sedangkan untuk pemateri cukup dibatasi
maksimal 3 pemateri. Dengan sedikitnya pemateri ini,
maka peserta dapat fokus untuk memahami materi yang
disampaikan.

4. KESIMPULAN

Dari hasil pengabdian dapat disimpulkan bahwa
kegiatan  webinar nasional ini berhasil dalam
meningkatkan pengetahuan peserta webinar tentang
tinjauan filosofis dan tinjauan psikologis dari disposisi
berpikir. Keberhasilan ini dapat diketahui dari



meningkatnya skor pengetahuan tentang disposisi
berpikir responden dari kategori sangat rendah (38,45%)
ke kategori tinggi (62,44%). Selain itu keberhasilan
kegiatan webinar ini juga didukung pendapat responden
yang mengatakan bahwa setelah mengikuti webinar ini,
responden mendapatkan tambahan pengetahuan baru
tentang disposisi berpikir.

Webinar yang dilakukan ini hanya terbatas pada materi
awal tentang disposisi berpikir. Meskipun demikian,
kegiatan webinar ini berkonstribusi dalam memberikan
pengetahuan awal yang dibutuhkan oleh seorang
pendidik maupun mahasiswa calon guru dalam
memahami disposisi berpikir. Oleh karena itu, pengabdi
merekomendasikan kepada para dosen untuk melakukan
seminar atau webinar tentang penelitian disposisi
berpikir, pembelajaran disposisi berpikir, penilaian
disposisi berpikir, dan hal-hal lain yang terkait dengan
disposisi berpikir. Berbagai seminar atau webinar ini
dapat bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman
tentang penelitian, pembelajaran, dan penilaian dari
disposisi berpikir yang dibutuhkan oleh guru maupun
mahasiswa calon guru.
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